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ABSTRAK 
 

Permasalahan berupa rendahnya tingkat kelangsungan hidup dan tingginya kematian larva 

sering ditemukan selama proses pemeliharaan ikan rasbora galaxy Danio margaritatus. 

Keberhasilan pemeliharaan larva dipengaruhi secara signifikan oleh kepadatan yang optimal, 

kualitas air yang baik, dan manajemen pakan yang terkontrol, yang semuanya berdampak pada 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Tujuan dari studi ini adalah untuk menerapkan 

teknik pemeliharaan dengan tingkat kepadatan berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup larva ikan rasbora galaxy. Studi ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan kepadatan berbeda, yaitu kepadatan 1 ekor L⁻¹ pada 

perlakuan KT1 dan PT1, kepadatan 2 ekor L⁻¹ pada perlakuan PT2, serta kepadatan 3 ekor L⁻¹ 

pada perlakuan PT3, dengan tiga kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi kelangsungan 

hidup larva, pertumbuhan panjang mutlak serta laju pertumbuhan panjang harian.  Data yang 

diperoleh selanjutnya ditabulasi menggunakan program Microsoft Excel 2019 dan diolah 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 26 menggunakan analisis Variansi (ANOVA) 

dengan selang kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kepadatan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Nilai 

kelangsungan hidup tertinggi ditemukan pada perlakuan PT2 sebesar 96%. Perlakuan kontrol 

(KT1) dengan sistem semi-intensif menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 

sebesar 6,87 mm dan laju pertumbuhan panjang harian tertinggi sebesar 32,73% hari⁻¹. 

Kepadatan 2 ekor L⁻¹ pada perlakuan PT2 menunjukkan hasil optimal dalam hal kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan. 

 

Kata Kunci: Danio margaritatus, kepadatan, larva, pertumbuhan, rasbora galaxy 

 

 

ABSTRACT 

The issue of low survival rates and high mortality of larvae is commonly encountered during 

the rearing process. The success of larval rearing is significantly influenced by optimal stocking 

density, good water quality, and controlled feed management, all of which affect the growth 

2024 

https://www.google.com/search?sca_esv=85497db64867bfea&sca_upv=1&sxsrf=ADLYWIJ4zqUA_AzGTE6-dAWoLpa7UQbh0g:1727407809590&q=43169&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLRT9c3NMwwMK_MMTJ5xGjOLfDyxz1hKb1Ja05eY9Tg4grOyC93zSvJLKkUkuJig7IEpPi4UDTyLGJlNTE2NLMEAOc8JXJSAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwiWwv3Gl-KIAxWi6KACHYLJBKEQzIcDKAB6BAgcEAE
mailto:andriiskandar@apps.ipb.ac.id


 

189 

 

 

                                                         Iskandar et al.,/Barakuda45 6(2), 188-200      
e-ISSN: 2656-7474 DOI: https://doi.org/10.47685/barakuda45.v6i2.575 2024 

and survival of the larvae. The aim of this applied research is to implement rearing techniques 

with different stocking densities and assess their effects on the growth and survival of galaxy 

rasbora (Danio margaritatus) larvae. This study employed a Completely Randomized Design 

(CRD) with four different stocking density treatments: 1 fish L⁻¹ for treatments KT1 and PT1, 2 

fish L⁻¹ for treatment PT2, and 3 fish L⁻¹ for treatment PT3, each with three repetitions. The 

observed parameters include larval survival, absolute length growth, and daily length growth 

rate. The obtained data were then tabulated using Microsoft Excel 2019 and processed with 

IBM SPSS Statistics 26 software, employing Analysis of Variance (ANOVA) with a 95% 

confidence interval. The results showed that different stocking densities had a significant effect 

on the growth and survival of the larvae. The highest survival rate was observed in treatment 

PT2, with 96% survival. The control treatment (KT1), which used a semi-intensive system, 

achieved the highest absolute length growth of 6.87 mm and the highest daily length growth 

rate of 32.73% day⁻¹. The stocking density of 2 fish L⁻¹ in treatment PT2 demonstrated optimal 

results in terms of survival and growth. 

 

Keywords: Danio margaritatus, density, larvae, growth, rasbora galaxy

1. PENDAHULUAN  

Ikan rasbora galaxy Danio 

margaritatus merupakan spesies endemik 

yang berasal dari Danau Inle, Myanmar 

(Fahmi et al., 2017). Ikan ini telah banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat karena 

memiliki daya tarik berupa corak warna 

yang menarik serta bintik-bintik 

menyerupai mutiara di sepanjang tubuhnya 

(Iskandar et al., 2022) (Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Ikan rasbora galaxy Danio 

margaritatus 

Menurut Gumulya (2022), 

permintaan pasar terhadap ikan rasbora 

galaxy di Sukabumi, Jawa Barat, 

berdasarkan wawancara dengan 

pembudidaya setempat, mencapai 12.000 

ekor per bulan pada tahun 2022. Namun, 

jumlah yang dapat dipenuhi baru sekitar 

6.000 ekor per bulan. Kondisi ini 

disebabkan oleh rendahnya produksi larva 

ikan rasbora galaxy di kalangan 

pembudidaya, sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan produksi guna 

mengatasi kekurangan pasokan. 

Salah satu kendala yang sering 

dialami dalam budidaya ikan adalah 

tingginya angka kematian larva selama 

tahap pemeliharaan sebelum waktu panen. 

Tahap paling kritis dalam budidaya ikan, 

termasuk ikan rasbora galaxy, adalah pada 

tahap pemeliharaan larva. Santikawati et 

al. (2023) menyebutkan bahwa faktor yang 

membuat larva rentan terhadap kematian 

adalah karena larva mudah terganggu dan 

lemah, baik secara biologis maupun fisik. 

Umumnya, pembudidaya ikan rasbora 

galaxy pada tahap pemeliharaan larva 

cenderung menggunakan sistem semi-

intensif dengan wadah berupa bak atau 

kolam di ruang terbuka. Pemilihan bak 

sebagai wadah pemeliharaan dilakukan 

karena lebih praktis dan sederhana, 

memungkinkan kultur pakan alami secara 

langsung di dalam wadah, serta 

mendukung pertumbuhan larva yang lebih 

cepat dibandingkan pemeliharaan di 

akuarium (Amri et al., 2017). 

Resiko yang sering terjadi saat 

pemeliharaan larva menggunakan bak di 

ruang terbuka antara lain sulitnya 

melakukan kontrol yang baik, masuknya 

hama dari luar bak dengan mudah, 

rendahnya kualitas air, sulitnya manajemen 

pakan, serta tingginya serangan penyakit 

(Wahyuni et al., 2017) sehingga masalah-

masalah ini dapat mengancam produksi 

ikan rasbora galaxy. Untuk mengantisipasi 
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kegagalan pada tahap pemeliharaan larva, 

pembudidaya melakukan panen dini pada 

hari ke-10, meskipun secara normal panen 

dilakukan pada hari ke-21. Panen dini ini 

dilakukan untuk mengurangi angka 

kematian larva yang meningkat signifikan 

sebelum waktu panen normal. Rizeqia 

(2019) menegaskan bahwa panen dini 

merupakan tindakan darurat yang perlu 

dilakukan untuk menekan angka kematian 

ikan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka untuk meminimalisir terjadinya 

kelambatan pertumbuhan serta 

peningkatan persentase kelangsungan 

hidup larva ikan rasbora galaxy Danio 

margaritatus perlu dievaluasi dengan 

menerapkan teknik pemeliharaan larva 

menggunakan tingkat kepadatan tebar 

berbeda dalam suatu wadah terkontrol.  

Beberapa kajian sebelumnya dengan 

menerapkan tingkat padat tebar berbeda 

pada pemeliharaan ikan hias juga 

dilakukan pada benih ikan koi Cyprinus 

carpio (Anggraini et al., 2023), ikan silver 

dollar Metynnis hypsauchen (Kadarini et 

al., 2010), serta pada ikan manfish 

Pteropzhyllum scalare dengan hasil laju 

pertumbuhan panjang optimal sebesar 

1,40% dan tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi diperoleh pada pelakuan 3 L-1 

dengan rerata sebesar 86,22% (Zubaidah et 

al., 2020).  Sampai saat ini, informasi 

pemeliharaan ikan rasborra galaxy dengan 

padat tebar yang berbeda belum ditemukan 

sehingga hasil studi ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi para pelaku 

usaha budidaya ikan rasbora galaxy untuk 

mengelola usahanya secara ekonomis dan 

berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Studi ini dilaksanakan di hatchery 

Tetra Aquaria, Sukabumi, Jawa Barat 

(Gambar 2).  

Kegiatan studi dilaksanakan selama 

satu bulan dengan bahan dan peralatan yang 

digunakan meliputi akuarium dimensi 90 

cm × 50 cm × 45 cm, batu aerasi, biofoam, 

larva ikan rasbora galaxy Danio 

margaritatus berukuran 3,8 mm,  kuning 

telur ayam, infusoria, dan cacing sutra 

Tubifex sp. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Peta Lokasi Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam studi 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 

ulangan. Wadah pemeliharaan ditempatkan 

secara acak. dengan perlakuan sebagai 

berikut: 

KT1 : Pemeliharaan larva padat tebar 1 

ekor L-1 sistem semi intensif 

PT1 : Pemeliharaan larva padat tebar 1 

ekor L-1 sistem intensif (terkontrol) 

PT2 : Pemeliharaan larva padat tebar 2 

ekor L-1 sistem intensif (terkontrol) 

PT3 : Pemeliharaan larva padat tebar 3 

ekor L-1 sistem intensif (terkontrol) 
 

Parameter yang diamati terdiri dari: 
 

a. Kelangsungan hidup 

Kelangsungan hidup berdasarkan 

rumus Goddard (1996), dalam Hidayat 

(2013) yaitu: 
 

SR = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 × 100%                                                           

 

Keterangan: 

SR =   Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah akhir percobaan ikan uji 

(ekor) 

No =  Jumlah awal akhir percobaan ikan 

uji (ekor) 
 

b. Pertumbuhan panjang mutlak 
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Perhitungan panjang mutlak ikan 

dihitung berdasarkan rumus Effendie 

(1997), dalam Mulqan et. al (2017) yaitu: 
 

PPM = 𝑃𝑡 − 𝑃𝑂                                                          
 

Keterangan: 

PPM = Pertumbuhan panjang mutlak (mm) 

Pt = Panjang rata-rata akhir (mm) 

Po = Panjang rata-rata awal (mm) 

 

c. Laju pertumbuhan panjang harian 

Laju pertumbuhan panjang harian ikan 

dihitung berdasarkan rumus Zonneveld et. 

al. (1991), dalam Rosyadi dan Agusnimar 

(2016) yaitu: 
 

LLPH = 
𝑙𝑛𝐿𝑡−𝑙𝑛𝐿𝑜

𝑡
 × 100% 

Keterangan: 

LPPH = Laju Pertumbuhan Panjang Harian 

(% hari-1) 

Lt = Panjang akhir rata-rata ikan uji 

(cm) 

Lo = Panjang awal rata-rata ikan uji 

(cm) 

T = Waktu percobaan (hari) 
 

Dalam penelitian ini, larva ikan rasbora 

galaxy dipelihara selama 21 hari. Pakan 

yang diberikan terdiri dari kuning telur 

ayam rebus pada hari pertama, infusoria 
pada hari ke-2, naupli artemia pada hari ke-

4, dan cacing sutera yang telah dicincang 

pada hari ke-10 pemeliharaan. Setiap larva 

menerima jumlah pakan yang sama dengan 

perbandingan 1:2:3 untuk masing-masing 

wadah perlakuan. Pakan diberikan 2-3 kali 

sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. 

Pemantauan dan evaluasi pemberian pakan 

dilakukan 30 menit sebelum dan sesudah 

pemberian, dengan mengecek bagian perut 

larva. Larva yang memakan kuning telur 

dan infusoria menunjukkan perut berwarna 

putih, yang memakan naupli artemia 

berwarna oranye, dan yang memakan 

cacing sutera berwarna merah muda. 

Pengelolaan dan pemantauan kondisi 

kualitas air wadah pemeliharaan dilakukan 

dengan cara mengganti air setelah 1 minggu 

pemeliharaan. Pergantian air selanjutnya 

dilakukan setiap hari sebanyak 25% dari 

total volume air, dan dilakukan penyiponan 

setiap hari, pada pagi hari. Pengendalian 

parameter kualitas air, seperti suhu dan pH, 

dilakukan secara mandiri setiap hari, 

sedangkan pengukuran oksigen terlarut 

(DO) dan amonia (NH3) dilakukan pada 

awal dan akhir pemeliharaan melalui uji 

laboratorium di BBPBAT Sukabumi, Jawa 

Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelangsungan hidup adalah peluang 

suatu individu untuk mempertahankan 

hidup dalam periode tertentu yang 

berdampak pada penurunan populasi 

(Francissca dan Muhsoni 2021). Tingkat 

kelangsungan hidup dalam studi ini 

menunjukkan bahwa nilai kelangsungan 

hidup larva ikan rasbora galaxy bervariasi 

pada setiap perlakuan.  

Nilai kelangsungan hidup tertinggi 

diperoleh pada perlakuan PT2 sebesar 96%, 

yang berbeda signifikan (P<0,05) dengan 

perlakuan PT3 sebesar 85%, dan perlakuan 

kontrol KT1 dengan nilai kelangsungan 

hidup sebesar 47%. Namun, hasil PT2 tidak 

berbeda signifikan (P>0,05) dengan 

perlakuan PT1, dengan nilai kelangsungan 

hidup sebesar 95%. Nilai kelangsungan 

hidup larva ikan rasbora galaxy selama 

penelitian ini disajikan pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3 Nilai kelangsungan hidup larva 

ikan rasbora galaxy pada setiap perlakuan 
 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai kelangsungan 

hidup pada keempat perlakuan tersebut. 

Kepadatan tebar pada wadah perlakuan 

PT3, dikatakan melampaui daya dukung 

wadah pemeliharaan. Budiardi et al. (2007) 

menyebutkan bahwa semakin banyak ikan 
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yang ditebar, semakin tinggi tingkat 

kompetisi ruang gerak, karena terjadi 

persaingan di ruang yang terbatas. Hal ini 

menyebabkan kompetisi untuk kebutuhan 

oksigen dan makanan semakin meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menggunakan ikan neon tetra 

Paracheirodon innesi, yang menunjukkan 

bahwa nilai kelangsungan hidup pada 

kepadatan 25 ekor L⁻¹ berbeda signifikan 

dengan kepadatan 100 ekor L⁻¹, namun 

tidak berbeda signifikan dengan perlakuan 

50 ekor L⁻¹ dan 75 ekor L⁻¹. Zubaidah et al. 

(2020) menyebutkan bahwa pada ikan 

manfish Pteropzhyllum scalare tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi diperoleh 

pada pelakuan 3 L-1 dengan rerata sebesar 

86,22%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan 

rasbora galaxy mengalami penurunan 

sejalan dengan semakin tingginya padat 

tebar yang digunakan. 

Menurut Sinansari et al. (2021), 

tingginya persaingan kebutuhan oksigen 

terlarut di dalam wadah pemeliharaan dapat 

menyebabkan stres pada larva, yang pada 

gilirannya dapat memicu kematian. 

Perlakuan PT1 mendapatkan nilai 

kelangsungan hidup lebih rendah 1% 

dibandingkan dengan PT2. Adanya 

perbedaan nilai kelangsungan hidup pada 

PT1 diduga oleh adanya ketidakseragaman 

ukuran larva. Menurut Pratama et al. (2022) 

peningkatan laju oksigen dipengaruhi oleh 

ukuran ikan. Ikan yang memiliki ukuran 

tubuh kecil memiliki laju konsumsi oksigen 

lebih banyak dibandingkan dengan ukuran 

ikan yang memiliki ukuran tubuh besar. 

Ikan yang berukuran kecil memiliki 

kemampuan osmoregulasi lebih banyak 

dibandingkan ikan yang berukuran besar 

dan tingginya tingkat stres osmotik lebih 

sering terjadi pada ikan yang berukuran 

kecil (Khalil et al., 2015).   

Kelangsungan hidup pada perlakuan 

kontrol KT1 (47%), mendapatkan nilai 

kelangsungan hidup terendah dari semua 

perlakuan. Adanya penurunan 

kelangsungan hidup pada perlakuan ini 

disebabkan oleh hama berupa Cyclopoida 

yang berasal dari hasil kultur pakan alami 

secara langsung pada wadah pemeliharaan 

larva. Cyclopoida ditemukan pada hari ke-7 

pemeliharaan dengan jumlah yang sangat 

banyak. Darsiani et al. (2017) menyebutkan 

bahwa pucak populasi Cyclopoida terjadi 

pada hari ke-7. Dalam praktiknya 

Cyclopoida yang ditemukan pada wadah 

dapat menjadi penyerang dan kompetitor. 

Menurut Kusmeri dan Rosanti (2015), 

Cyclopoida bersifat omnivora dengan 

memangsa bakteri di perairan yang banyak 

mengandung bahan organik dan memakan 

organisme kecil seperti larva ikan. 

Cyclopoida tersebut menyerang larva 

secara langsung pada wadah, sehingga 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

hal tersebut ditandai dengan menurunnya 

populasi larva pada wadah perlakuan 

kontrol KT1.  

Perlakuan PT1 (95%), PT2 (96%), dan 

PT3 (85%) mendapatkan nilai 

kelangsungan hidup lebih baik daripada 

perlakuan kontrol KT1 (47%) dikarenakan 

kultur pakan alami dilakukan pada wadah 

yang berbeda, sehingga tidak ditemukan 

hama dan kualitas air pada wadah 

pemeliharaan larva terjaga dengan baik.  

Pertumbuhan panjang mutlak adalah 

perubahan panjang yang terjadi setelah 

adanya peningkatan panjang yang diukur 

dari pengukuran panjang akhir (Mulqan et 

al., 2017). Dalam studi ini, pertumbuhan 

panjang mutlak larva ikan rasbora galaxy 

menunjukkan nilai yang berbeda pada 

setiap perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan 

panjang mutlak tertinggi diperoleh pada 

perlakuan kontrol KT1, mencapai 6,87 mm. 

Hasil ini berbeda signifikan (P<0,05) dari 

ketiga perlakuan lainnya, yaitu perlakuan 

PT1 yang menghasilkan pertumbuhan 

panjang mutlak sebesar 6,63 mm, PT2 

dengan pertumbuhan panjang mutlak 

mencapai 6,62 mm, dan perlakuan PT3 

yang memperoleh pertumbuhan panjang 

mutlak sebesar 5,06 mm. Nilai 

pertumbuhan panjang mutlak larva ikan 

rasbora galaxy disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Nilai laju pertumbuhan panjang 

mutlak larva ikan rasbora galaxy pada 

setiap perlakuan 
 

Nilai pertumbuhan panjang mutlak 

optimum dicapai pada perlakuan kontrol 

KT1 sebesar 6,87 mm.  Besarnya nilai 

pertumbuhan panjang mutlak pada 

perlakuan kontrol KT1 diduga oleh jumlah 

pakan alami yang sangat melimpah, seiring 

dengan kondisi menurunnya populasi larva 

menyebabkan rendahnya persaingan larva 

pada wadah tersebut dalam perebutan 

pakan. Kepadatan yang rendah didukung 

dengan ruang gerak yang luas 

menyebabkan larva dalam wadah 

pemeliharaan dapat memanfaatkan pakan 

secara baik (Utami et al., 2018). Menurut 

Zaldi et al. (2023) kapasitas ruang yang 

lebih besar pada kepadatan rendah 

menyebabkan persaingan jumlah konsumsi 

oksigen dan tingkat konsumsi pakan jauh 

lebih rendah dibandingkan dengan 

kepadatan tinggi. Hasil studi ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mefiana (2023) mengenai ikan zebra pink 

Danio rerio, bahwa kepadatan 20 ekor L-1 

menghasilkan pertumbuhan lebih baik 

dibandingkan dengan kepadatan 30 ekor L-

1, kepadatan 40 ekor L-1, dan kepadatan 50 

ekor L-1.   

Rendahnya nilai pertumbuhan panjang 

mutlak pada PT3 disebabkan oleh adanya 

kompetisi dalam perebutan pakan dan ruang 

gerak di dalam wadah pemeliharaan. 

Komariyah et al. (2021) menyebutkan 

bahwa banyaknya populasi dalam wadah 

pemeliharaan menimbulkan kompetisi antar 

individu larva. Kepadatan yang tinggi 

menyebabkan tingginya tingkat kompetisi, 

sehingga ketika terjadi persaingan ruang 

gerak, maka larva yang tereliminasi ruang 

geraknya akan terganggu pertumbuhannya 

(Diansari et al., 2013). Menurut Akbar et al.  

(2021), kemampuan larva dalam 

memanfaatkan pakan mempengaruhi 

kecepatan pertumbuhan. Muslim (2005), 

menyebutkan bahwa larva yang memiliki 

ukuran tubuh besar memiliki tingkat 

konsumsi lebih tinggi, hal ini ditunjang oleh 

ukuran tubuhnya yang lebih besar, sehingga 

larva yang memiliki ukuran tubuh kecil 

akan mendapatkan kesempatan makanan 

lebih kecil karena kalah dalam 

memperebutkan pakan. 

Kepadatan yang tinggi dapat 

memberikan peningkatan stres pada larva, 

sehingga dapat menurunkan nafsu makan 

larva yang akan berdampak pada penurunan 

pemanfaatan pakan dan kesehatan larva 

(Mile et al., 2023). Kondisi kesehatan larva 

yang menurun berpengaruh terhadap 

pemanfaatan pakan menjadi kurang optimal 

dan mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan larva (Muslim 2005).  Mile et 

al. (2023) menyebutkan bahwa 

meningkatnya padat tebar akan 

mengakibatkan pertumbuhan panjang 

mutlak menurun. Pada kepadatan rendah 

kinerja pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup cenderung lebih tinggi seperti yang 

dijelaskan oleh Budiardi et al. (2007) pada 

ikan neon tetra Paracheirodon innesi  

bahwa  pada kepadatan 20 ekor L-1 

mendapatkan rata-rata panjang terbaik 

sebesar 3,04 cm. Pertumbuhan panjang 

mutlak berkorelasi dengan laju 

pertumbuhan panjang harian. Simamora et 

al. (2021) menyebutkan bahwa padat tebar 

yang tinggi dapat mempegaruhi rendahnya 

pertumbuhan larva.  

Laju pertumbuhan panjang harian 

merupakan hasil akumulasi dari 

perhitungan pertumbuhan panjang larva 

pada akhir pemeliharaan dikurangi dengan 

panjang ikan pada saat awal pemeliharaan 

(Balqis et al., 2021). Laju pertumbuhan 

panjang harian dalam studi menunjukkan 

perbedaan pada semua perlakuan. Hasil 
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studi menunjukkan bahwa nilai laju 

pertumbuhan panjang harian tertinggi 

dihasilkan oleh perlakuan KT1 sebesar 

32,73% hari-1 dan berbeda nyata (P<0,05) 

dengan ketiga perlakuan lainnya yaitu PT1 

dengan laju pertumbuhan panjang harian 

31,54% hari-1, PT2 yang menghasilkan laju 

pertumbuhan panjang harian 30,98% hari-1 

dan pada perlakuan PT3 dengan laju 

pertumbuhan panjang harian 24,10% hari-1. 

Nilai laju pertumbuhan panjang harian 

disajikan pada Gambar 5.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Nilai pertumbuhan panjang 

harian larva ikan rasbora galaxy pada 

setiap perlakuan 
 

Laju pertumbuhan panjang harian larva 

ikan rasbora galaxy Danio margaritatus 

selama studi menunjukan bahwa masing-

masing perlakuan didapatkan hasil rata-rata 

laju pertumbuhan panjang harian berbeda. 

Pada perlakuan kontrol KT1 mendapatkan 

nilai laju pertumbuhan panjang harian 

terbaik yaitu 32,73% hari-1. Hal ini diduga 

karena jumlah infusoria pada wadah KT1 

jauh lebih melimpah dibandingkan dengan 

ketiga perlakuan lainnya, sehingga 

menyebabkan laju pertumbuhan panjang 

harian lebih tinggi. Pemilihan penggunaan 

pakan alami berupa infusoria dalam 

pemeliharaan larva berdampak baik 

terhadap pertumbuhan larva karena 

memiliki kandungan gizi yang lebih 

lengkap dibandingkan dengan pakan buatan 

(Yurisman dan Heltonika 2010). Pakan 

alami disukai oleh larva dikarenakan 

memiliki ukuran yang sesuai dengan 

bukaan mulut, sesuai dengan pencernaan 

larva, dan memiliki pergerakan renang yang 

dapat merangsang larva untuk makan 

(Adliana et al., 2017). 

Adliana et al. (2017) lebih lanjut 

menyebutkan bahwa sistem pencernaan 

larva masih sederhana, sehingga agar pakan 

dari luar berupak apakan alami (exogenous 

feed) dapat dicerna dengan baik, larva 

memerlukan enzim yang berasal dari pakan 

alami tersebut. Enzim protease merupakan 

salah satu jenis enzim yang memiliki 

kemampuan dalam membantu reaksi kimia 

dalam kinerjanya mengubah protein 

menjadi sumber energi (Mikdarullah dan 

Nugraha 2018). Menurut Raharjo et al. 

(2016), penyesuaian pakan terhadap bukaan 

mulut larva turut berperan aktif dalam 

pertumbuhan ikan setiap harinya. Adliana et 

al. (2017) menyebutkan bahwa lebar 

bukaan mulut berkaitan dengan ukuran 

pakan, sehingga dapat  mempengaruhi 

tingkat konsumsi pakan. Akbar et al. (2021) 

dalam penelitiannya mengenai ikan zebra 

pink Danio rerio menyatakan bahwa 

dengan pemberian pakan berupa infusoria 

mampu memberikan laju pertumbuhan 

harian sebesar 8,28% hari-1 dibandingkan 

dengan pemberian nauplii Artemia sp. yang 

menghasilkan laju pertumbuhan panjang 

harian sebesar 8,11 % hari-1.  Pengaruh jenis 

pakan yang dimakan pertama kali oleh larva 

harus memenuhi kebutuhan nutrisi bagi 

tubuhnya dan mengandung energi yang 

cukup.  

Dalam kegiatan studi yang dilakukan, 

larva pada setiap perlakuan diberikan pakan 

dengan jumlah yang sama untuk setiap 

individu. Pada awal pemeliharaan larva 

yaitu pada hari ke-1 sampai hari ke-3, 

diberikan pakan berupa kuning telur. 

Kuning telur ayam mengandung vitamin A 

sebesar 327 dan mineral sebesar 256 mg 

(Wulandari dan Arief 2022).  Kuning telur 

memiliki susunan asam amino esensial 

yang lengkap, sehingga mengandung 

protein bermutu tinggi (Wulandari dan 

Arief 2022). Maulina et al. (2020) 

menjelaskan bahwa lisin merupakan salah 

satu jenis asam amino essensial yang 

terkandung pada kuning telur ayam yang 
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dibutuhkan oleh larva dalam perbaikan 

jaringan dan mempercepat pertumbuhan.  

Pada pemeliharaan hari ke-2 sampai 

hari ke-4, larva diberi pakan berupa 

infusoria. Infusoria memiliki kandungan 

protein sebesar 36,82% dan lemak 5%. 

Infusoria memiliki ukuran yang sangat 

kecil, sehingga sesuai dengan bukaan mulut 

dan dapat dicerna dengan baik oleh larva 

karena sistem pencernaan larva yang masih 

belum sempurna (Yohana et al., 2020). 

Pemeliharaan larva pada hari ke-5 sampai 

hari ke-9 diberikan pakan berupa nauplii 

Artemia sp.. Menurut Khasanah et al. 

(2012), nauplii Artemia sp. memiliki 

kandungan nutrisi yang lengkap serta 

memiliki kandungan asam lemak esensial 

yang berperan penting sebagai penunjang 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup larva. Yudiati et al. (2023) 

menyebutkan bahwa kandungan EPA 

(Eicosanpentaenoc Acid) merupakan 

kandungan asam lemak essensial yang 

dimiliki oleh Artemia sp. yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan larva.  

Pemeliharaan larva pada hari ke-10 

sampai akhir pemeliharaan diberikan pakan 

berupa cacing sutra cacah. Cacing sutra 

memiliki kandungan nutrisi yang lengkap 

diantaranya memiliki kandungan protein 

57%, lemak 13,3%, serat kasar 2,04%, 

kadar abu 3,6% (Djatmiko dan Aryani 

2023). Mudlofar et al. (2023) menyebutkan 

bahwa cacing sutra memiliki asam amino 

essensial diantaranya yaitu lisin, treonin, 

histidin, dan agrinin yang mampu 

membantu pertumbuhan larva. Cacing sutra 

memiliki kelebihan yaitu teksturnya yang 

lembut dan ukurannya yang kecil sehingga 

sesuai dengan bukaan mulut larva serta 

mudah dicerna oleh larva (Wenda et al., 

2018).  

Rendahnya laju pertumbuhan panjang 

harian pada PT3 diduga oleh adanya 

kompetisi perebutan pakan. Menurut 

Azhari et al. (2017) kondisi padatnya larva 

dalam wadah pemeliharaan menimbulkan 

stres terhadap larva sehingga berdampak 

terhadap menurunnya nafsu makan larva, 

akibatnya pertumbuhan larva terhambat. 

Berdasarkan hasil penelitian pada ikan 

seurukan Osteochilus vitatus diperoleh nilai 

laju pertumbuhan panjang harian terendah 

pada perlakuan padat tebar tertinggi yaitu 

15 ekor L-1, dengan nilai yang didapatkan 

0,12% hari-1 (Azhari et al., 2017). Sarah et 

al. (2009) menyebutkan bahwa pada 

kepadatan rendah, ikan cenderung lebih 

agresif, sehingga larva mampu 

memanfaatkan pakan dengan baik 

dibandingkan pada padat tebar tinggi. 

Hasil pengukuran kualitas air selama 

studi menunjukkan bahwa kondisi suhu 

berkisar antara 25°C - 26°C, pH 7, oksigen 

terlarut (DO) berkisar 4,5 mg L-1 - 4,6 mg L-

1 , dan amonia berkisar 0,28 mg L-1 - 0,32 

mg L-1. Kisaran suhu air yang diperoleh 

selama pemeliharaan adalah 25-26°C. 

Menurut Gumulya (2022), kisaran suhu 

ikan optimal ikan rasbora galaxy yaitu 20-

26°C. Suhu air memiliki keterkaitan dengan  

aktivitas dan nafsu makan larva, sehingga 

berpengaruh terhadap meningkatnya 

jumlah oksigen dan kecepatan metabolisme 

akibatnya dapat mempercepat terhadap 

proses laju pengosongan lambung (Hidayah 

et al. 2022). Pengaruh percepatan 

pengosongan lambung menyebabkan 

konsumsi pakan meningkat, sehingga 

menghasilkan pertumbuhannya yang 

optimal (Wulansari et al. 2022). Menurut 

Kelabora et al. (2010), peningkatan suhu 

dapat mengakibatkan rusaknya sistem 

metabolisme, sehingga dapat menyebabkan 

pertumbuhan larva terhambat.  

Nilai pH merupakan suatu indikator 

keasaman air dalam wadah pemeliharaan 

(Fauzia dan Suseno 2020). Berdasarkan 

hasil yang diperoleh, pH pada semua 

perlakuan menunjukkan nilai pH sebesar 7. 

Menurut SNI 6989.11 (2018), nilai pH 

optimal ikan rasbora galaxy berkisar 6,5-8. 

Nilai pH dalam setiap perlakuan masih 

dalam batas wajar. Kadar normal pH air 

pada wadah pemeliharaan sangat penting 

untuk kelangsungan hidup larva (Muttaqin 

et al. 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, nilai kadar oksigen tertinggi 

yang didapatkan terdapat pada perlakuan 
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PT1 yaitu 4,6 mg L-1, PT2 sebesar 4,6 mg 

L-1,  dan PT3 dengan nilai kadar oksigen 

terlarut sebesar 4,5 mg L-1.  Nilai kadar 

oksigen PT3 yang lebih rendah 

dibandingkan dengan PT1 dan PT2 

dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu 

kepadatan yang tinggi. Kepadatan yang 

tinggi akan menimbulkan persaingan larva 

dalam hal perebutan ruang gerak yang akan 

diikuti juga dengan peningkatan konsumsi 

oksigen (Djaelani et al. 2023). Nilai kadar 

oksigen pada perlakuan kontrol KT1 

sebesar 4,6 mg L-1. Meskipun hasil yang 

didapatkan beragam, tetapi nilai kadar 

oksigen tersebut masih dalam batas wajar. 

Nilai oksigen terlarut untuk budidaya 

minimal ≥3 mg L-1 (SNI 6484.4 2014).   

Kadar amonia (NH3)  pada perlakuan 

KT1, PT1, PT2, dan PT3 yaitu berkisar 

0,28-0,32 mg L-1. Hasil yang didapatkan 

masih dalam batas wajar. Pengukuran kadar 

amonia dalam penelitian ini menggunakan 

spektrofotometer yang dilakukan 

pengukuran pada awal dan akhir 

pemeliharaan larva. Meningkatnya kadar 

amonia dikarenakan berasal dari feses dan 

sisa pakan yang mengendap (Dauhan et al. 

2014). Kadar amonia dalam air berasal dari 

katabolisme protein pakan dimana bahan 

organik seperti sisa pakan dan senyawa 

yang mengandung nitrogen mengalami 

proses dekomposisi bahan organik 

(Wahyuningsih dan Gitarama 2020). 

Pemberian probiotik Bacillus  sp. turut 

diberikan setiap 2x minggu-1 dengan dosis  

pemberian 0,1 g  150 L-1. Eliyani et. al 

(2015) menyatakan bahwa probiotik 

Bacillus sp. dapat menurunkan kandungan 

amonia (NH3) serta memiliki kemampuan 

dalam menghasilkan senyawa anti mikroba 

yang dapat menghambat perkembangan 

mikroorganisme yang merugikan. Menurut 

Gunawan et al. (2020), pergantian air 

berperan penting dalam menjaga kualitas 

air dalam wadah pemeliharaan serta 

mendukung terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup larva. Dalam penelitian 

ini pergantian air tidak dilakukan pada awal 

pemeliharaan. Kevin et al. (2022) 

menyatakan bahwa pada hari ke-1 sampai 

dengan hari ke-7 merupakan stadia kritis 

bagi larva, sehingga sangat sensitif jika 

dilakukan pergantian air pada awal 

pemeliharaan. Ketersediaan infusoria juga 

turut menjadi perhatian dikarenakan masih 

terdapat pada wadah perlakuan, sehingga 

tidak dilakukan pergantian air.  

 

SIMPULAN 

Pemeliharaan larva ikan rasbora galaxy 

dengan kepadatan berbeda memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup. Kepadatan 2 ekor 

L-1 pada perlakuan PT2 memberikan hasil 

terbaik dengan nilai kelangsungan hidup 

sebesar 96%, nilai pertumbuhan panjang 

mutlak sebesar 6,51%, dan nilai laju 

pertumbuhan panjang harian sebesar 

30,98%.  Hal ini disebabkan adanya 

korelasi antara padat tebar dengan 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup.   

Kepadatan tinggi dapat memberikan 

peningkatan stres pada larva, sehingga 

dapat menurunkan nafsu makan larva yang 

akan berdampak pada penurunan 

pemanfaatan pakan dan kesehatan larva. 

Kondisi kesehatan larva yang menurun 

berpengaruh terhadap pemanfaatan pakan 

menjadi kurang optimal dan mengakibatkan 

terganggunya pertumbuhan larva. 

Kepadatan tinggi juga berpengaruh 

terhadap penurunan kualitas air. 

Kandungan bahan organik yang disebabkan 

oleh penumpukan sisa pakan dapat 

mempengaruhi tingkat stres pada ikan, 

akibatnya dapat menyebabkan kematian 

pada larva.  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk 

optimalisasi pemeliharaan larva ikan 

rasbora galaxy, diperlukan penelitian 

lanjutan terkait variasi kepadatan yang 

berbeda menggunakan sistem resirkulasi 

setelah larva mencapai fase pemberian 

cacing sutera yang dicacah, sehingga dapat 

dieksplorasi pengaruh penggunaan sistem 

resirkulasi dengan tingkat kepadatan 

berbeda untuk meningkatkan performa 

pemeliharaan larva.  
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